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BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Peran Guru Agama dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI pada
Siswa di SMP Negeri 4 Gamping
Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di
SMP Negeri 4 Gamping, menunjukkan bahwa secara berkesinambungan SMP
Negeri 4 Gamping berpacu dalam meningkatkan kualitas pelayanan
pendidikan untuk mengantarkan siswa agar mencapai hasil belajar yang
maksimal, dan siswa dapat berprestasi, baik dalam hidup pribadinya, maupun
dalam masyarakatnya. Penulis memfokuskan permasalahan pada peran guru
agama Islam yang mengampu pelajaran PAI, sebab merupakan pelajaran yang
membahas hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan
manusia yang lainnya, dan bagaimana manusia itu memperlakukan lingkungan

alam sekitar. Sehingga siswa dituntut untuk lebih termotivasi mempelajarinya.

Menyadari beratnya tugas yang ada, guru agama Islam dituntutagar
sglalu berupaya untuk meningkatkan basil belajar yang maksimal bagi
siswanya, sehingga dalam proses belajar siswa akan berhasil. Maka dari itu,
guru harus menyiapkan serangkaian upaya untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa, karena motivasi merupakan alat pendorong dan penggerak yang
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Dari wawancara penulis dengan kepala sekolah Bapak Drs. Mulyadi,

beliau menyatakan bahwa:

Keberhasilan proses pembelajaran tidak dapat lepas dari peran guru
di SMP Negeri 4 Gamping, sebab masing-masing guru sudah memiliki
strategi sesuai dengan faknya atau bidangnya masing-masing, sechingga
dari setiap apa yang disampaikan oleh guru mudah dipahami dengan
baik oleh siswa dengan tujuan dapat membantu termotivasinya para
siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dapat disimpulkan
bahwa dalam perannya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, khilsusnya
pada pelajaran PAT SMP Negeri 4 Gamping bagi guru agama Islam sudah
melaksanakannya dengan baik. Hal ini dikarenakan semua guru sudah pakar
dan ahli di bidangnya masing-masing, sehingga dari setiap apa yang
disampaikan oleh guru mudah dipahami dengan baik oleh siswa.

Meskipun keberhasilan siswa lebih banyak tergantung kepada apa yang
diberikan oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses
belajar mengajar, tetapi secara tidak langsung Kepala Sekolah juga sangat
berperan dalam memberikan dukungan agar kegiatan pembelajaran akan
berjalan dengan lancar. Dan ini sangat berpengaruh terhadap guru, khususnya
guru agama Islam dalam melakukan tugasnya yaitu sebagai pengajar dan
pendidik di kelas.

Penulis juga melakukan wawancara dengan guru agama Islam Bapak

Warino, S. Ag, menyatakan bahwa:

Pelajaran Agama Islam ini adalah salah satu pelajaran yang sebetulnya
memerlukan bentuk-bentuk pengamalan nantinya, sehingga ada
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adalah ceramah, kemudian juga tanya jawab dan diskusi. Itu yang
selalu saya lakukan, sehingga bisa membangkitkan motivasi siswa, dan
mereka bisa memiliki tambahan wawasan terhadap materi PAL Di
samping itu, juga metode penugasan-penugasan baik itu penugasan di
sekolah maupun di rumah, karena kami memakai buku paket dan juga
pakai buku LKS.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa guru sangat berperan
dalam memberikan motivasi yang bersifat ekstrinsik, dimana guru berusaha
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memakai cara dan strategi
pengajaran tertentu, agar membangkitkan motivasi belajar siswa dan mereka
memiliki wawasan terhadap materi PAIL, juga diharapkan siswa tidak hanya
ingin mencapai prestasi yang berbentuk angka, tetapi lebih dari itu agar siswa
dapat mengamalkan materi yang dipelajari dalam kehidupannya sehari-hari.

Adapun macam-macam cara dan strategi yang digunakan guru  agama
Islam di SMP Negeri 4 Gamping, dalam proses belajar mengajar untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa, diantaranya adalah:
1. Ceramah

Ceramah merupakan cara klasik yang selalu digunakan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran
PAI di SMP Negeri 4 Gamping. Di samping itu, metode i juga merupakan
pengantar sebelum siswa mendapat cara dan strategi yang lain. Cara dan
strategi ini merupakan langkah awal yang dipakai guru agama Islam untuk
menyampaikan informasi yang berkenaan dengan materi dan fema yang

dipelajari. Dengan cara ini, guru PAI cukup memaparkan secara lisan
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2. Tanya jawab

Metode tanya jawab juga digunakan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Gamping . Metode
ini biasanya dilakukan menjelang akhir jam pelajaran, setelah guru
menyampaikan materi dengan cara ceramah. Metode Tanya jawab ini
digunakan untuk mengukur tingkat kepahaman siswa dalam menangkap

materi PAI yang belum lama disampaikan guru agama Islam.
3. Diskust

Diskusi merupakan suatu cara mengajar yang digunakan oleh guru
agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar, dan dalam memecahkan
masalah yang dihadapi siswa terkait materi PAL Biasanya diskusi int
dilakukan oleh dua orang atau lebih yang masing-masing mengajukan

argumentasi untuk memperkuat pendapatnya.
4. Penugasan

Penugasan merupakan salah satu bentuk metode yang digunakan
untuk mengaktifkan belajar siswa, baik di rumah maupun di kelas. Di
samping itu, cara pseperti ini juga sebagai bentuk evaluasi terhadap

keberhasilan siswa dalam memcermati dan menerima materi pelajaran.
S. Praktek (“Amaliyah)

Guru agama menyampaikan materi pelajaran tidak melulu di ruang

kelas. Namun setelah menguraikan materi tersebut, atau materi yang
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ruangan kelas menuju mushola sckolah puna mempraktekkannya
(‘amaliyah).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru agama Islam, Ibu Siti Nur

Hidajati, menyatakan bahwa:

Strategi dan metode penyampaian materi PAI yang bervariasi yang
saya lakukan, menjadikan siswa saya menjadi termotivasi, artinya
tambah motivasinya. Contohnya dengan ceramah, saya sampaikan
pemaparan materi secara panjang lebar, karena nantinya terkait dengan
kehidupan mereka dalam bermasyarakat, artinya memang belajar PAI
jtu tidak hanya untuk mendapatkan nilai saja, tetapi lebih dari itu, untuk
bekal mereka dalam menjalani hidup. Selain i, dengan metode
ceramah membuat anak-anak menjadi antusias. Meskipun pada
dasamya ada kelemahan ceramah, yaitu membosankan, tapi dengan
ceramah saya itu, anak-anak akan diberi banyak gambaran terkait
dengan kehidupan. Kemudian juga diikuti dengan tanya jawab. Dalam
sesi tanya jawab ini, bahkan saya merasa senang karena banyak anak-
anak yang aktif bertanya.

Wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Suwarjo juga kian

menguatkan pendapat Ibu Siti di atas. Beliau menyatakan bahwa :

Untuk membangkitkan motivasi siswa dalam mempelajari pelajaran
agama Islam ini, saya selalu menggunakan cara dan teknik yang
bervarasi, atau bahkan modifikasi dan beberapa metode, untuk
mengantisipasi kejenuhan siswa jika menyampaikan suatu materi hanya
monoton saja, misalnya dengan ceramah saja, atau dengan diskusi saja.

Begitu pula dengan penuturan Bapak Warino S. Ag, bahwa :

Dalam masalah-masalah ibadah yang memerlukan prakiek langsung,
setelah seminggu sebelumnya, saya uraikan materinya secara
teori,maka pada pertemuan minggu depannya, saya mengajak para
siswa untuk mempraktekkannya di luar ruangan, seperti untuk praktek
manasik haji di tanah lapang yang tidak jauh dari lokasi sekolah.

Berdasarkan pemnyataan ketiga guru agama Islam SMP Negen 4

K D



65

metode dan strategi yang digonakan oleh guru agama Islam, menjadikan
motivasi belajar siswa pada materi PAI cukup meningkat dan berhasil.
Buktinya dengan banyaknya siswa-siswa yang bertanya ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Selain melalui wawancara, penulis juga melakukan obsevasi sebanyak
tiga kali di kelas VIII/A. Hal ini untuk mengetahui metode dan strategi yang
digunakan oleh guru agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar PAI
pada siswanya. Namun sebelum melakukan observasi, penulis meminta izin
terlebih dahulu kepada guru yang bersangkutan, yaitu Ibu Siti Nur Hidajati.

Setelah diberikan izin, penulis langsung melakukan pengamatan.

Pada pengamatan pertama pada Senin, 11 Oktober 2010 ialah sebagat
berikut:

Ketika memasuki kelas, guru menyapa siswa dengan terlebih dahulu
mengucapkan salam, lalu menanyakan kabar siswa kemudian
mengabsen. Selanjutnya guru memberikan sedikit ulasan tentang materi
yang telah dipelajari pada minggu lalu, untuk mengingatkan siswa agar
tidak mudah lupa pada materi yang telah dipelajari sebelumnya. Setelah
memberikan ulasan materi yang telah dipelajari pada minggu lalu,
gurupun memulai materi yang baru dengan menjelaskan tentang
“Mukjizat Nabi dan Rasul dan kejadian luar biasa lainnya”. Beliau
~ menjelaskan tentang pengertian mukjizat ini, macam-macam mukjizat
" yg diberikan kepada para nabi dan rasul, perbedaannya dengan
karomah dan ma’umah. Begitulah penjelasan beliau dan para siswa pun
dengan tenang dan khusuk mendengarkannya. Setelah guru
menjelaskan materi secara panjang lebar, beliau langsung membuka
pertanyaan dan siswa pun bertanya. Setelah proses tanya jawab antara
guru dan siswa, gum pun menanyakan pelajaran yang belum
dimengerti lalu setelah guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari, dan kemudian memberikan arahan dan motivasi kepada para
siswa untuk selalu rajin belajar baik di sekolah maupun di rumah.
Setelah itu, guru mengucapkan salam yang menandakan bahwa proses

I D .
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Pada pengamatan kedva pade Senin 18 Oktober 2010, penulis mulai

melakukan penelitian sebagai berikut :

Pada pengamatan kali ini penulis melihat bahwa proser pembelajaran
tidak jauh beda dengan minggu yang lalu, dimana guru masuk kelas
dengan mengucapkan salam, lalu menanyakan kabar siswa kemudian
mengabsen. Selanjutnya, guru juga memberikan sedikit ulasan tentang
materi yang telah dipelajari pada mingge lalu untuk mengingatkan
siswa agar tidak mudah lupa pada materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Setelah memberikan ulasan materi yang telah dipelajari
pada minggu lalu, gurupun mulai menjelaskan materi yang baru tentang
Haji dan Umrah. Setelah menjelaskan panjang lebar. Selepas itu, beliau
membuka sesiu pertanyaan bagi siswa untuk bertanya apa-apa yang
belum dipahami dengan jelas. Guru pun member Jawab atas pelajaran
yang belum dimengerti. Kemudian, guru dan siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelajart. Guru mengingatkan bahwa pertemuan
yang akan datang akan diadakan praktek manasik haji. Kemudian
seperti biasa, beliau memberikan arahan dan motivasi kepada para
siswa untuk selalu rajin belajar baik di sekolah maupun di rumah.
Setelah itu guru mengucapkan salam yang menandakan bahwa proses
belajar-mengajar sudah selesai dan kemudian kami bersalaman kepada
beliau.

Pengamatan yang ketiga kalinya dilakukan pada tanggal 25 Oktober

2010, penulis pun melakukan pengamatan sebagai berikut:

Bapak Warino, S. Ag, sebagai guru agama Islam masuk kelas dengan
mengucapkan salam, lalu menanyakan kabar siswa. Selanjutnya, guru
mengingatkan kembali bahwa pada hari ini akan diadakan praktek
manasik haji. Maka, bapak guru menanyakan kepada para siswa
apakah telah dipersiapakan peralatannya, terutama kerikil. Setelah siap
beliau mengajak para siswa ke area tanah lapang tidak jauh dari
sekolahan, sesampai di tanah lapang, ternyata siswa Ibu Siti Nur
Hidajati juga berbondong menuju tempat tersebut untuk melaksanakan
praktek manasik bersama. Ternyata, hal ini telah direncanakan dan
merupakan kesepakatan Bapak Warino dn Ibu Siti Nur Hidajati untuk
manasik bersama-sama. Selesai manasik, dikumpulkan sama Bapak/Ibu
guru, mencrangkan bahwa praktek telah selesai dan diharapkan semua
siswa untuk kembali ke sekolah.
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Penyampaian materi yang dilanjutkan dengan praktikum semacam itu,
menurut penuturan Bapak Warino dan Ibu Siti Nur Hidajati berfungsi untuk
membiasakan dan melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan praktek
amaliyah sebagai penjabaran dar suatu materi yang bersifat teoretis ke tataran
praktis. Di samping itu, dengan adanya praktek semacam ini, berguna untuk
menciptakan suasana baru dalam kegiatan belajar agar tidak merasa bosan guru
menggunakan pendekatan praktek ini. Dengan suasana yang bervariasi seperti
itu, diharapkan siswa tidak merasa bosan, bahkan sebaliknya akan semakin
terpacu motivasinya untuk mengetahui lebih mendalam dan mendetail tentang
praktek ibadah dan mu’amalah dari pengetahuan yang minim yang dimiliki
sebelumnya.

Dari hasil observasi penulis, dapat diketahui bahwa motivasi siswa
meningkat dalam belajar dengan adanya strategi yang berbeda dan bervariasi
yang selalu digunakan guru di kelas, hal ini terbukti dengan ditandai
keantusiasan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran oleh guru. Dalam
pengamatan, penulis juga mengamati strategi yang digunakan guru pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII /A,
dimana strategi yang digunakan ialah cerar.;iah, tanya jawab dan juga praktek.
Dengan adanya strategi yang berbeda dan bervariasi tersebut, tentunya guru
agama Islam juga sangat berharap motivasi belajar siswa semakin meningkat
dari hari ke hari, agar para siswa nantinya menjadi orang-orang yang

berprestasi baik di lingkungan sekolah ataupun di lingkungan masyarakat.
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mengintruksi dan memotivasi supaya selalu rajin belajar baik di sekolah

maupun dirumah.

Di dalam proses pembelajaran, keberadaan siswa banyak dipengaruhi
oleh keberadaan guru. Yang mana guru adalah sebagai salah satu sumber ilmu
dan juga dituntut kemampuannya untuk dapat mentransfer ilmunya kepada
para siswanya dengan menggunakan berbagai ilmu atau pun metode serta alat
yang dapat membantu tercapainya suatu kegiatan pembelajaran, yang dalam
hal ini salah satunya adalah adanya penerapan strategi yang berancka macam

serta cocok dan tepat untuk diterapkan kepada siswa.

Datam kegiatan belajar mengajar juga, tidak semua siswa mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang lama. Daya serap siswa terhadap bahan yang
diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada yang sedang dan ada
yang lambat. Faktor intelegensi mempengaruhi daya scrap siswa terhadap

bahan pelajaran yang dibenkan oleh guru.

Terhadap perbedaan daya serap siswa sebagaimaan di atas, guru agama
Islam sangatiah memeriukan metode dan strategi pengajaran yang sesuai
dengan keadaan dan kebutuhan siswa, dan metode lah salah satu jawabannya.
Karena untuk sebagian siswa, boleh jadi mercka mudah menyerap bahan
pelajaran bila guru menggunakan metode seperti metode tanya jawab atau

diskusi, tetapi untuk sebagian siswa yang lain mereka lebih mudah menyerap
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Oleh karena itu, sebagai guru agama Islam, harus mampu
mengoptimalkan peranannya ketika berada di kelas. Salah satunya adalah
sebagai motivator, artinya bahwa guru hendaknya dapat memberikan dorongan
kepada siswanya agar bergairah dan aktif dalam belajar. Dalam upaya
memberikan motivasi, guru harus dapat menganalisis motif-motif yang melatar
belakangi siswa yang selalu malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah.
Motivasi dapat efektif bila mana dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan
siswa. Penganekaragaman cara belajar memberikan penguatan dan sebagainya,
juga dapat memberikan motivasi pada siswa untuk lebih bergairah dalam
belajar. Selain itu bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikan
pemakaian metode juga justru akan mempersulit bagi guru dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran
salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat. Kelas
yang kurang bergairah dan kondisi siswa yang kurang kereatif dikarenakan
penentuan metode yang kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai
dengan tujuan pengajaran. Dan nilai strateginya adalah metode dapat

mempengaruhi jalannya kegiatan belajar mengajar.

Sesuai dengan penyataan di atas, bahwa dalam kegiatan belajar

mengajar guru harus memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara efektif
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Adapun peran strategis yang digunakan guru agama Islam dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi PAI adalah :

Pertama, dengan metode ceramah, yang merupakan cara klasik yang
selalu digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Gamping. Selain itu, strategi
ceramah juga merupakan strategi pengantar sebelum siswa sebelum diberikan
strategi yang lain, strategi ini merupakan langkah awal yang dipakai guru
agama Islam untuk menyampaikan informasi yang berkenaan dengan materi
atau tema yang dipelajari. Dalam strategi ini seorang guru cukup memaparkan

secara lisan mengenai teori-teori pelajaran PAI secara langsung,

Metode kedua adalah tanya jawab, metode ini juga digunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAT di SMP Negeri
4 Gamping. Metode ini biasanya dilakukan pada akhir jam pelajaran setelah
guru menyampaikan materi melalui ceramah. Tanya jawab inijuga berfungsi

untuk mengukur kepahaman siswa dalam memahami materi PAL

Metode ketiga adalah diskusi. Metode ini juga merupakan suatu strategi
mengajar yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan motivasi belajar dan juga memecahkan masalah yang dihadapi
siswa pada materi PAL Biasanya diskusi ini dilakukan oleh dua orang atau
lebih yang masing-masing mengajukan argumentasi untuk memperkuat
pendapatnya.

Metode keempat adalah resitasi atau penugasan, merupakan salah satu
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kelas. Dalam konteks ini, guru agama Islam memberikan tugas tertentu. Di
samping itu strategi ini juga sebagai bentuk evaluasi terhadap keberhasilan
* siswa dalam memperoleh dan memahami materi mata pelajaran. Metode mi
diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak, sementara waktu
sedikit. Artinya, banyaknya bahan yang tersedia dengan waktu yang kurang
seimbang. Dan agar bahan pelajaran selesai sesuai batas waktu yang
ditentukan, maka metode inilah yang biasanya digunakan guru agama Islam

untuk memotivasi belajar siswa SMP Negen 4 Gamping.

Metode kelima adalah praktikum atau ‘amaliyah, merupakan salah satu
bentuk strategi yang digunakan untuk membimbing siswa mempraktekkan atau
mengaplikasikan pengetahuan yang bersifat teoritis ke dalam bentuk praktis.
Dalam hal ini, guru agama Islam memberikan arahan dan bimbingan secara
langsung kepada siswa tentang ‘amaliyah ibadah dan mu’amalah yang telah

diajarkan di kelas.

Sebagai salah satu komponen pengajaran di SMP Negeni 4 Gamping,
guru agama Islam dengan upaya penyampaian materinya dengan beragam
metode, memang memegang peran yang tidak kalah pentingnya dan
komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa, dan tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar yang

tidak menggunakan metode pengajaran. Ini berarti guru pendidikan agama
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Senada dengan pernyataan di atas, menurut Sardiman (2004:90)
motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya disebabkan
adanya perangsang dari luar. Karena itu, metode berfungsi sebagal alat

perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar seseorang.

Penggunaan berbagai strategi pengajaran dalam pembelajaran oleh guru
agama Islam SMP Negeri 4 Gamping, jika bahan pelajaran disajikan secara
menarik dengan metode yang sesuai maka dapat menggairahkan semangat
belajar siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif
karena siswa aktif di kelas. Siswa yang motivasinya lebih kuat disebabkan
karena adanya motivasi instrinsik dari dalam dirinya, dikarenakan dalam diri
siswa rasa keingintahuannya terhadap hal-hal yang baru sangat kuat, keinginan

mencoba dan sikap mandiri siswa.

Selain metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan, dan
praktikum (“amalivah), gura agama Islam SMP Negert 4 Gamping juga sering
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan cara memberikan intensif atau

penguatan dengan cara memberikan:
1. Angka/nilai

Hal ini dilakukan karena disadari oleh para guru PAI bahwa banyak
sekali siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka/ nilai yang

baik. Sehingga siswa biasanya yang di kejar adalah nilai ulangan atau nilai-
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2. Pujian
“Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik, perlu diberikan pujian kepadanya”, demikian pemituran
Bapak Suwarjo, BA. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif
dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh karepa itu, supaya
pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat. Dengan pujian
yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi

gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri.
3. Menumbuhkan kesadaran iri

Yang sclalu dilakukan oleh guru agama Islam juga adalah
menumbuhkan kesadaran kepada para siswa agar tahu betapa pentingnya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang
sangat penting. Menyelesaikan tugas dengan baik adalah salah satu simbol

kebanggaan tersendiri bagi siswa.
4. Memberikan perhatian

Perhatian adalah hal yang sangat mendasar bagi siswa. Siswa yang
merasa kurang atau tidak mendapat perhatian secara proporsional dari
gurunya, akan cenderung bersikap acuh tak acuh terhadap guru tersebut
atau materi yang disampaikan guru yang bersangkutan. Akibatnya, siswa

tersebut tidak bergairah atau tidak termotivasi untuk mengikuti pelajaran
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Hal ini senada dengan penuturan Bapak Suwarjo, BA yang
senantiasa member perhatian yang proporsional kepada para siswanya, baik
ketika di ruang kelas maupun ketika berada di luar kelas. Sebab,
menurutnya, dengan memberikan perhatian yang penuh kepada siswa, maka
mereka merasa dihargai keberadaannya sebagai manusia, sehingga akan
menurut, patuh dan perhatian pula terhadap guru yang memperhatikannya
dan juga terhadap pelajaran yang diampunya.

Dalam hal ini, ketiga guru agama vang ada di SMP Negeri 4
Gamping, senanatiasa berusaha dan secara aktif memberikan perhatian
dengan cara mendekati, mengamati, menasehati setiap siswa, terutama
dalam setiap pembelajaran dan juga di luar jam pelajaran, sebagaimana

hasil pengamatan yang penulis lakukan selama masa penelitian.

. Hukuman

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi bila diberikan
secara bijaksana dan tepat bisa menjadi alat motivasi belajar siswa yang
baik. Meski hukuman diperiukan tetapi masih lebih baik penghargaan
berupa pujian, karena setiap orang senang dihargai dan tidak suka dihukum
dalam bentuk apapun. Memuji akan memberi semangat kepada seseorang
untuk lebih giat tetapi pujian yang asal ucap harus pada tempat dan kondisi
yang tepat, karena kesalahan memuji bisa jadi bermakna mengejek.

Hukuman diberikan untuk menghentikan perbuatan negatif.

Hukuman badan tidak diperlukan dalam pendidikan modern, karena hal ini
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sanksi dalam bentuk penugasan meringkas mata pelajaran tertentu,
menghafal ayat-ayat al-Quran, membersihkan halaman dan sebagainya.
Dalam kegiatan proses belajar-mengajar, motivasi baik intrinsik
maupun ekstrinsik sangatlah diperlukan. Mengingat bahwa dengan
memberikan motivasi belajara, siswa dapat mengembangkan aktivitas dan

inisiatif serta dapat memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, cara dan jenis menumbuhkan
motivasi itu ada macam-macam. Tetapi untuk motivasi ekstrinsik kadang-
kadang tepat, dan juga kadang-kadang kurang sesuai. Hal ini guru pendidikan
agama Islam harus hati-hati dalam menumbuhkan dan memberi motivasi bagi
kegiatan belajar para siswa, sebab mungkin maksudnya memberikan motivasi

tetapi justru tidak menguntungkan perkembangan belajar siswa.

Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bilamana siswa menempatkan
tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar. siswa belajar karena
hendak mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang dipelajarinya. Misalnya,
untuk mencapai angka tinggi, diploma, gelar, kehormatan dan sebagainya.

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan
tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar peserta didik
mau belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan agar peserta didik

termotivasi untuk belajar.

Motivasi memang memegang peranan penting dalam belajar. Seorang

siswa tidak dapat belajar dengan baik dan tidak tekun Jika tidak ada motivasi
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kegiatan belajar apapun. Oleh karena itu, goru selalu memperhatikan masalah
motivasi ini dan berusaha agar tetap tergejolak dalam diri setiap siswa selama

proses belajar mengajar berlangsung.

Para siswa di SMP Negeri 4 Gamping, pada mulanya kurang
termotivasi dalam belajar PAI, dikarenakan terkadang siswa menganggap
remeh pelajaran PAL Bagi mereka pelajaran itu tidak sesulit pelajaran-
pelajaran umum lainnya, dan banyak diperaktekkan dalam kehidupan sehari-
hari terutama berkaitan dengan ibadah ‘amaliyah.

Melihat para siswanya banyak yang kurang semangat dan termotivasi
untuk belajar mata pelajaran PAI, maka guru agama Islam menekankan bahwa
PAI adalah pelajaran yang sangat urgen dalam kehidupan dan menyangkut
akhlak sehari-hari. Maka guru agama pun menggunakan berancka macam
metode dan strategi atau memodifikasinya, seperti diskusi, tanya jawab dan

penugasan, praktek, tanpa meninggalikan strategi ceramah.

Berdasarkan pengamatan penulis, bahwa dengan adanya meodifikasi
metode dan strategi yang digunakan guru agama Islam di SMP Negeri 4
Gamping, ternyata mampu merubah suasana belajar dari awalnya siswa kurang
bergairah dan kurang termotivasi, hingga pada akhirnya berubah menjadt

semangat dan termotivasi untuk belajar.

Berdasarkan fakta dari hasil pengamatan penulis terhadap siswa kelas
VII/A, bahwa para siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar

Pendidikan Agama Islam, hal ini dapat penulis lihat dari beberapa indikator
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observasi hanya ada seorang siswa yang tidak mengikuti pelajaran PAI di kelas
dengan alasan sakit. Di samping itu, mereka juga senantiasa ulet dalam
menghadapi kesulitan mata pelajaran PAI, dalam arti sikap mereka terhadap
materi agama yang belum dipahami tidak dibiarkan berlalu begitu saja, akan
tetapi mereka mengatasi kesulitan tersebut dengan cara bertanya kepada guru
sampai menmperoleh pemahaman yang jelas. Hal im menunjukkan tingkat
keaktifan siswa yang terus menanjak. Lain dari pada itu, dari hasil wawancara
dengan Bapak Warino menyatakan bahwa PR sebaggi tugas pelajaran yang
harus dikerjakan di rumah yang dibebankan kepada siswa selalu dikerjakan
siswa dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa juga mengulang
pelajaran PAl di rumah masing-masing, khususnya dalam rangka
menyelesaikan PR yang dibebankan oleh guru agama Islam. Ini berarti juga,
siswa sudah terbiasa belajar mandiri di rumah, dan memanfaatkan waktu di
luar jam pelajaran untuk mengulang-ulang materi yang telah disampaikan guru
agama Islam di kelas. Di samping itu, keinginan kuat siswa untuk berprestasi
di sekolah, tidak terkecuali dalam mata pelajaran PAI juga mengindikasikan
bahwa mereka memiliki motivasi yang kuat untuk belajar dan berprestasi dan

meraih hasil belajar yang seoptimal mungkin.

Dari uraian di atas, diketahui bahwa motivasi ekstrinsik lebih banyak
muncul pada siswa dibandingkan dengan motivasi intrinsiknya, karena yang

meningkatkan motivasi belajar siswa adalah adanya peran dan campur tangan
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memodifikasi metode, cara, dan strategi pembelajaran yang bervariasi untuk

memotivasi siswa belajar pelajaran PAL

Keberhasilan guru agama Islam dalam meningkatkan motivast belajar
siswa pada mata pelajaran PAI sudah baik. Hal ini sesuai dengan pengamatan
Jangsung penulis, dimana sikap dan prilaku religius siswa kelas VIIIA sudah
dikatakan bagus, yang mana siswa berlaku tekun belajar, dengan antusias dan
penuh semangat memperhatikan materi keagamaan yang disampaikan dan atau
dipraktekkan guru agama Islam. Selain ttu, bersikap menghargai, menghormati
atau (ta'zim) kepada guru-gurunya dengan bersalaman saat berjumpa. Artinya
bahwa meningkatnya motivasi belajar siswa kelas VIIVA itu tidak hanya
berbentuk nilai-nilai angka seperti yang ada di raport. Namun lebih dari itu, juga
berbentuk akhlak mereka dalam bermasyarakat dan memang hal inilah yang
sangat diharapkan oleh SMP Negeri 4 Gamping untuk menjadi manusia-manusia
berbudi pekerti luhur dan berkepribadian tinggi sesuai dengan visi dan misi

sekolah tersebut.

B. Faktor-faktor yang Menghambat Guru Agama Islam dalam Upaya
Peningkatkan Motivasi Belajar PAI pada Siswa
Sejumlah upaya telah dilakukan oleh guru Agama Islam dalam
perannya meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa SMP Negeni 4
Gamping. Upaya-upaya terscbut, pada umumnya dapat dilaksanakan dengan
baik, karena adanya beberapa faktor yang mendukungnya, antara lain:

1. Dukungan sumber daya insani guru agama Islam yang memadai, dimana
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dengan mata pelajaran yang diampunya. Hal ini akan memudahkan
mereka memotivasi anak didik dengan berbagai metode yang mercka
kuasai.

2. Dukungan dari selursh komponen sekolah, dari kepala sekolah, para guru
dan karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung turut ambil
bagian dan bersama-sama menyemangati siswa, sehingga menjadikan
mereka termotivasi untuk tekun belajar.

3. Peran serta siswa secara aktif dalam berbagai bentuk kegiatan, baik yang
bersifat klasikal maupun non klasikal yang diadakan sekolah, khususnya
dalam kegiatan keagamaan. Hal ini mengindikasikan bahwa telah ada
benih motivasi instrinsik pada diri siswa untuk memperdalami bagian dari
pelajaran agama Islam.

Namun demikian, diakui oleh guru Agama Islam SMP Negeri 4
Gamping bahwa upaya maksimal dalam rangka meningkatkan motivasi belajar
PA] pada siswa tersebut, dihadapkan pada sejumlah hambatan yang
menghadang, terutama yang bersifat ekstrnal atau hambatan yang berasal dari
luar disi siswa, seperti dari lingkungan keluarga di rumah atau dari lingkungan
masya:akat..

Kondisi lingkungan keluarga/umah, seperti suasana rumah dalam
bentuk interaksi antar anggota keluarga, kelengkapan sarana dan prasarana
belajar di rumah, dan bagaimana cara orang tua memperlakukan anaknya di

rumah merupakan sederet faktor yang akan mempengaruhi motivasi belajar
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luang siswa banyak digunakan di Ivar sekolah, baik di rumah maupun di
masyarakat. Dan dalam konteks ini, para guru, khususnya guru Agama Islam
tidak sepenuhnya bisa menjalankan fungsinya sebagai motivator.

Sementara yang datang dari masyarakat, menurut Ibu Siti Nour
Hijayati, S. Ag, bisa berupa cara bergaul dan berteman, pengaruh media massa,
aktivitas dalam masyarakat, kondisi sosial budaya dan tradisi dari masyarakat
tempat siswa berada.

Teman juga memiliki peran dan pengaruh besar dalam pendidikan,
khususnya dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa sebagaimana
penuturan Bapak Warino. Beliau menguraikan bahwa  teman mampu
membentuk prinsip dan pemahaman yang tidak bisa dilakukan kedua orang
tua. Begitu pula dengan teman jalanan tempat bermain dan lalu lalang siswa,
terdapat banyak manusia dengan berbagai macam perangai, pemikiran, latar
belakang sosial dan pendidikan akan relatif beresiko mempengaruhi tingkat
keberhasilan dan motivasi belajar siswa. |

Contohnya, tambah Bapak Warino, di sela-sela bermain, anak didik
z;kan ikut-ikutan meniru perangai seria tingkah laku temannya, sehingga
terkadang mampu merubah pemikiran lurus menjadi rusak, apalagi jika teman

pergaulannya mempunyai kebiasaan rusak, misalnya pemabuk dan pecandu
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Media baik elektronik maupun cetak juga bisa memberi pengaruh
negatif terhadap motivasi belajar anak. Sarana-sarana informasi, baik melalui
radio, televisi, intemet dan media cetak memiliki pengaruh yang terasa bagi
pendidikan anak. Di sisi lain, radio, televisi, internet dan media cetak sebagai
snmber berita, wahana penebar wacana baru, menimba ilmu pengetahuan dan
menanamkan pola pikir pada anak.

Namun media-media itu juga menjadi sarana efektif mengikis motivasi
siswa untuk giat belajar. Siswa lebih enjoy berlama-lama menonton televisi,
mengakses internet, mendengarkan siaran radio, atau membacak koran,
majalah, dan komik, serta sebaliknya cepat merasa bosan untuk membaca buku
pelajai'an, demikian tutur Bapak Suwadjo, BA.

Faktor-faktor penghambat di atas yang mempengaruhi naik turunnya
frekuensi motivasi belajar anak didik, sehingga peran guru Agama Islam
adalah untuk lebih mampu merangsang, menumbuhkan atau memperta_hankan
motivasi belajar anak didik sekuat tenaga, agar siswa senantiasa merasa senang
atau enjoy dalam belajar setiap mata pelajaran, khususnya pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Sebab, motivasi guru Agama Islam bagi siswa dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, dan berperilaku

schingga akan mendukung keberhasilan siswa dalam meraih prestasi yang



